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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belnkang

Video merupokan salah satu bentuk konten multimedia yvang
mendominasi berbagai aspek kﬂhldupan sehari-hari, dan hiburan hingga

pendidikan. Seiring dengan n teknologi dan pertumbuhan

p-]ni:l’mmbuhlﬁvﬁim seperti Yudfﬁuhﬁd:ﬂu permintaan akan video
berkualitas tinggi terus meningkat.

Teknik kampresi video menjadi solusi yang sangat penting dalam
mengatasi knq:hh i, Knmpresl video mkmkm pengurangan

uhuran file viden: fanpa mengorbankan hﬂilﬂ signifikan,

~sehingra mempermudah penyimpanan dan pm;&imln vi;hu melalui
pﬁm. mtemet, Dalam konteks. ini, penggunam-q:&t {mﬂn-

g sion) yang efisien menjadi Kunci utama dlﬁm mencapai

kompresi video yang optimal[1].

Dalom  melakukan proses encoding diperlukan  suatu  teknik
p'u@hxk:un video di mana video mrwburmw dengan
mengurangi  jumlah data yang bersifat lﬂhﬂmﬂ. B-wl:bigai teknik
pengkodean wﬂmnﬂnhhn}ak bermunculan seiring dengan semakin
rkembangnya ilmu pengetahuan dan eknologi [1]

erhagni teknik kqw widen ﬂ.ﬂt berkembang dari waktu ke
wakti, mulaJ dan standar H264/AVC I;&ﬁvmd Video Coding) Codee
H.264 dapat melakukan proses decoding secara lengkap, inverse transform
untuk menghasilkan sebuah urutan video yang telah di-emcode. Standar
H.264 menawarkan fleksibilitas yang lebih besar dari segi kompresi dan

transmisi.[2]

H265 merupakan evolusi dan  pemdohulunya dengan target
penghematan bitrate 50% tetapt memiliki kualitas Encoding vang serupa[3]
hingga teknologl Codee lainnva seperti JPEG 2000, dan ProRes. Codec
memiliki karakteristiknya sendin dalam hal efisiensi kompresi, kualitas



video yang dihasilkan, serta kecepatan pengkodean. Oleh karena itu,
penerapan dan perbandingan codec video untuk meningkatkan kecepatan
dan kualitas video sangat relevan untuk memenuhi permintaan akan video
berkualitas tinggl dengan ukuran file wang lebih efisien dan waktu
pengkodean vang lebih cepat.

Adobe Media Encoder merupakan perangkat lunak yang sangat
membantu dalam proses pengkodean dan kompresi video. Dengan fitur-
fitur canggily dan dukungai untuk berbagai codec, Adobe Media Encoder
menyediakan lingkungan yang idesl untuk melakukan penclitian ini
Perangkat lumt:ﬁ:mmmgﬁnknn penefiti untuk menguji berbagai teknik
kompresi, mmalﬁn pengkodean, dan mengevaluasi kualitas

video dengan efisien. Dalam penelitian‘ini, Adobe Media Encoder akan
digunakan  sebagai alat wiama  untuk m@lﬂnﬁﬂﬁkﬂn dan
ﬁhﬂguphma]kan berbagni codec video yvang dipilih

1.2 Rumusan Masalah

mrd.nsm lotor belakang masalah di atas, peneliti membuat berapa
R@;l;fmna perbandingan kecepatan pengkodean. dﬁm kompresi dan
kualitss video antara codec video H.264/AVC, H265HEVC, JPEG 2000,
‘dan ProResT.

2. Optimalisasi opa yang dapat ditcrapkan pada codec video tersebut
ggunakan Adobe Media Encoder untuk meningkatkan efisiensi
!u:lmpmﬂ Lempumu pengkodean don kualitas video”

1.3 Batasan Masalah
Beberapa Batasan masalab vang ditetapkan oleh peneliti adolah:

I. Penelitian imi akan membatasi analisis pada codec video H264/AVC,
H.265HEVC, JPEG 2000, dan ProBes dalam hal efisiensi kompresi,
kecepatan pengkodenn, dan kualitas video,

2. Penelitian mencakup analisis pada level pengkodean dan dekode video,
tanpa memasukkan sspek jaringan atag transmisi data.

]



3. Penelitian ini tidak membahas aspek implementasi codec video pada
perangkat keras atau perangkat lunak tertentu selain Adobe Media Encoder

2024,
4. Metode untuk mengukur kualitas video Menggunakan Structural Similarity
Index Measure (SSIM)

5. Untuk mendapatkan data kecepatan pengkodean video, menggunakan log

eniasi pribadi ‘menggunakan

codee video yangu
Adobe Media Encoder 2024,

2. Menyediokan teknik optimalisosi  vang dopst  diterapkan  uniuk
meningkatkan performa codec video. Hasil penelitian ini dapat digunakan
oleh editor video, produser konten, dan industri multimedia untuk
menghasilkan video berkualitas tinggi dengan ukuran file yang lebih efisien
dan waktu pengkodean yang lebih cepat.




1.6 Sistematika Penullsan
I. BABIPENDAHULUAN
Berisitentang latar belakang masalah yang mendasari penclitan i,
rumusan masalzh vang akan dijawab dalam penelitian, batasan penelitian
yang menjelaskan ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian yang ingin
i ka perulisan dari kesel oran penclitian.

5. BAB V PENUTUP '
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